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Penelitian ini dilatar belakangi oleh pernyataan bahwa berdasarkan pengamatan peneliti 
tentang pembelajaran yang berlangsung di sekolah pada umumnya tidak bervariatif dan 
jarang menggunakan alat peraga sehingga pembelajaran menjadi satu arah dan siswa 
bersifat pasif. Dari proses pembelajaran yang demikian dapat berdampak pada 
rendahnya hasil belajar siswa. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui atau atau 
tidaknya pengaruh penggunaan metode demonstrasi terhadap hasil belajar energi cahaya 
dikelas 4 MI AL ABROR SIDOARJO. Hasil penelitian tersebut menunjukkan terdapat 
pengaruh penggunaan metode demonstrasi terhadap hasil belajar cahaya pada siswa 
kelas 4 MI AL ABROR SIDOARJO. 
 
Kata Kunci : Metode Demonstrasi dan Hasil belajar 
 
A. PENDAHULUAN 
Dunia pendidikan saat ini dituntut untuk dikembangkanya pendekatan 
pembelajaran sesuai dengan dinamika pendidikan Negara kita,1 yang berakar pada UUD 
45 dan UU no. 20 Tahun 2003 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan 
                                                            
1Muhammad, M., & Nurdyansyah, N. (2015). Pendekatan Pembelajaran Saintifik. Sidoarjo: Nizamia 
learning center., 41 
nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan zaman dan sesuai dengan 
perkembangan IPTEK.2  
Pendidikan selalu menjadi sorotan banyak orang, tidak hanya dari pemegang 
kebijakan tetapi juga pengguna (siswa). Saat ini dan masa depan pendidikan akan 
menjadi tantangan yang akan terus berubah disesuikan dengan standar Pengembangan 
IPTEKS.3 Sebagaimana nurdyansyah juga mempertegas bahwa: “Educational process is 
the process of developing student’s potential until they become the heirs and the 
developer of nation’s culture”.4 Oleh karena itu  Duschl mengatakan bahwa Pendidikan 
adalah bagian dari rekayasa sosial. Melalui komunitas, pendidikan dapat dibentuk dan 
diarahkan ke tujuan tertentu.5 
Permasalahan bangsa yang semakin hari semakin pelik dengan adanya berbagai 
krisis multi dimensi ditambah dengan pengaruh dari arus informasi memunculkan 
beragam bentuk perilaku di masyarakat khususnya bagi para peserta didik.6 
Perkembangan teknologi merupakan sesuatu yang tidak bisa kita hindari dalam 
kehidupan ini.7 Sehingga keluarga harus berperan aktif dalam mendidik anaknya sejak 
dini serta menguatkan pondasi karakter yang baik.8 
Pada kenyataannya masih banyak permasalahan yang harus dihadapi dalam 
rangka meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Permasalahan ini dipengaruhi oleh 
sejumlah faktor eksternal yang berasal dari luar peserta didik, maupun faktor internal 
yang berasal dari dalam diri peserta didik itu sendiri.9 
                                                            
2 Nurdyansyah, N. (2016). Developing ICT-Based Learning Model to Improve Learning Outcomes IPA of 
SD Fish Market in Sidoarjo. Jurnal TEKPEN, 1(2). Terbitan 2, 929-930. 
3 Pandi, R., & Nurdyansyah, N. (2017). An Evaluation of Graduate Competency in Elementary School. 
Atlantis Press.  Advances in Social Science, Education and Humanities Research (ASSEHR), volume 
125, 95. 
4 Nurdyansyah, N. (2017). Integration of Islamic Values in Elementary School. Atlantis Press.  Advances 
in Social Science, Education and Humanities Research (ASSEHR), volume 125 
5 Nurdyansyah, N., Siti, M., & Bachtiar, S. B. (2017). Problem Solving Model with Integration Pattern: 
Student’s Problem Solving Capability.  Atlantis Press.  Advances in Social Science, Education and 
Humanities Research, volume 173, 258. 
6 Nurdyansyah, N. (2015). Model Social Reconstruction Sebagai Pendidikan Anti–Korupsi Pada 
Pelajaran Tematik di Madrasah Ibtida’iyah Muhammadiyah 1 Pare. Halaqa, 14(1), 2. 
7 Nurdyansyah, N. (2017). Sumber Daya dalam Teknologi Pendidikan. Universitas Muhammadiyah 
Sidoarjo, 4. 
8 Nurdyansyah, N. (2018). Peningkatan Moral Berbasis Islamic Math Character. Universitas 
Muhammadiyah Sidoarjo. 2. 
9 Nurdyansyah, N., & Fitriyani, T. (2018). Pengaruh Strategi Pembelajaran Aktif Terhadap Hasil Belajar 
Pada Madrasah Ibtidaiyah. Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. 3. 
Nurdyansyah meperejelas “The education world must innovate in a whole. It 
means that all the devices in education system have its role and be the factors which 
take the important effect in successful of education system”.10  
Proses pembelajaran hendaknya berlangsung secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai 
dengan bakat dan minat peserta didik.11 Proses pembelajaran harus melibatkan banyak 
pihak, yang diimbangi oleh perkembangan teknologi untuk mempermudah dalam  
tercapaianya suasana tertentu dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik 
nyaman dalam belajar.12 Hakikat belajar yaitu suatau proses pengarahan untuk 
pencapaian tujuan dengan melakukan perbuatan melalui pengalaman yang diciptakan.13  
Bahan ajar berguna membantu pendidik dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran. Bagi pendidik bahan ajar digunakan untuk mengarahkan semua 
aktivitasnya dan yang seharusnya diajarkan kepada siswa dalam proses pembelajaran.14 
Pengalaman belajar tersebut perlu adanya standarisasi penilaian hasil belajar. 
Penilaian hasil belajar memerlukan sebuah pengolahan dan analisis yang akurat.15 








1. Latar Belakang 
                                                            
10 Nurdyansyah, N., Rais, P., & Aini, Q. (2017). The Role of Education Technology in Mathematic of 
Third Grade Students in MI Ma’arif Pademonegoro Sukodono. Madrosatuna: Journal of Islamic 
Elementary School, 1(1), November 2017, 37-46 ISSN 2579. 38. 
11 Nurdyansyah, N. (2018). Model Pembelajaran Berbasis Masalah Pada Pelajaran IPA Materi Komponen 
Ekosistem. Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. 2. 
12 Nurdyansyah, N., & Andiek, W. (2015). Inovasi Teknologi Pembelajaran. Sidoarjo: Nizamia learning 
center, 2. 
13 Nurdyansyah, N., & Fahyuni, E. F. (2016). Inovasi Model Pembelajaran Sesuai Kurikulum 2013. 
Sidoarjo: Nizamia learning center, 1. 
14 Nurdyansyah, N. (2018). Pengembangan Bahan Ajar Modul Ilmu Pengetahuan Alambagi Siswa Kelas 
Iv Sekolah Dasar. Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. 
15 Nurdyansyah. N., Andiek Widodo, Manajemen Sekolah Berbasis ICT.  (Sidoarjo:Nizamia Learning  
Center,2015), 103. 
Sejauh ini, pendidikan masih memegang peranan yang sangat penting. 
Dengan adanya pendidikan, sumber daya manusia dapat berkembang menuju ke 
arah yang lebih baik. Salah satunya dapat dilihat dari hasil belajar yang telah 
dicapai oleh siswa. Dalam perkembangannya, guru harus memiliki keahlian 
untuk memilih dan menggunakan strategi pembelajaran yang sesuai dengan 
mata pelajaran Sains (IPA) serta mengetahui kondisi siswa di samping 
penguasaan ketrampilan yang lain. Pemahaman siswa sekolah dasar tentang 
mata pelajaran IPA pada umumnya kurang maksimal. Hal ini dikarenakan 
materi dan cara penyampaian yang digunakan guru hanya menggunakan metode 
konvensional dan tanya jawab. Dan keadaan siswa saat pembelajaran 
berlangsung, kurang antusias. Dengan metode yang digunakan guru, masih ada 
beberapa siswa yang hasil belajar atau prestasi yang diperoleh belum mencapai 
KKM. Untuk menumbuhkan rasa antusias siswa dalam pembelajaran, salah 
satunya dengan menggunakan metode demonstrasi. Dengan metode ini siswa 
dilatih untuk selalu berfikir kritis dan melakukan percobaan sendiri untuk lebih 
memahami. Peran guru di sekolah adalah sebagai pendidik, pembimbing, 
pengajar, dan mengarahkan peserta didik. Selain itu guru juga harus mengerti 
tentang pembelajaran PAKEM (pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan 
menyenangkan). PAKEM menurut Jamal Ma‟mur Asmani (2010: 59) adalah 
sebuah pendekatan yang memungkinkan peserta didik mengerjakan kegiatan 
beragam untuk mengembangkan keterampilan, sikap, dan pemahamannya 
dengan penekanan belajar sambil bekerja.pelajaran.  
Berdasarkan hal tersebut diatas maka sangat menarik dilakukan penelitian 
mengenai pembelajaran inovatif dengan model pembelajaran Demonstrasi dan 
Hasil Belajar pada materi energy cahaya pada siswa kelas 4 MI ALBAROR 
SIDOARJO. 
 
2. PENEGASAN ISTILAH 
a. Pembelajaran Demonstrasi 
Motode Pembelajaran Demonstrasi ialah cara penyajian pelajaran dengan 
memperagakan atau mempertunjukkan kepada peserta didik suatu proses, 
situasi atau benda tertentu yang sedang dipelajari baik dalam bentuk 
sebenarnya maupun dalam bentuk tiruan yang dipertunjukkan oleh guru atau 
sumber belajar lain yang ahli dalam topik bahasan.16 
b. Hasil Belajar 
Belajar adalah mengumpulkan atau menghafalkan fakta–fakta yang tersaji 
atau dalam bentuk informasi atau materi pelajaran .menurut Chaplin Belajar 
adalah perolehan perubahan tingkah laku yang relatif menetap sebagai akibat 
dari latihan dan pengalaman. belajar juga bisa di artikan proses memperoleh 
respons–respons sebagai akibat latihan khusus.jadi belajar merupakan suatu 
proses sebgai suatu yang diproses sudah barang tentu ada yang di peroses 
dan ada yang dihasilkan dari pemprosesan adapun hasil menurut tim media 
dalam kamus lengkap bahasa indonesia adalah sesuatu yang didapat dari 
jerih payah. Sedangkan menurut Abdurrahman dalam buku evaluasi 
pembelajaran karya Dr Abdul haris; mengatakan bahwa hasil belajar adalah 
merupakan kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar 
Sedangkan menurut A.J. Romozouskijadi hasil belajar merupakan keluaran 
(outputs) dari suatu sistem pemrosesan masukan ( input). Masukan dari 
sistem tersebut berupa bermacam-macam informasi sedangkan keluarannya 
adalah merupakan perbuatan atau kinerja(performance).17 
c. Energi Cahaya 
Cahaya adalah pancaran elektromagnetik yang dapat terlihat oleh mata 
manusia. Atau definisi cahaya yang lainnya yaitu merupakan radiasi 
elektromagnetik, baik itu dengan panjang gelombang kasat mata maupun 
yang tidak. Sedangkan benda yang memancarkan cahaya disebut dengan 
sumber cahaya. Jadi bisa didefinisikan bahwa Energi cahaya adalah energi 
yang dipancarkan oleh sumber cahaya. Energi cahaya menyebabkan tempat 
gelap menjadi terang. Sumber energi cahaya terbesar adalah matahari. 
 
3. RUMUSAN MASALAH 
a. Apakah ada pengaruh penerapan metode Demonstrasi terhadap hasil belajar 




17 Wina Sanjaya. (2007) Strategi pembelajaran Berorentasi Standar Proses Pendidikan, Jakarta :Kencana 
Prenada Media Grup 
  
 4. TUJUAN PENULISAN 
a. Mengetahui pengaruh metode demonstrasi terhadap hasil belajar siswa pada 
materi cahaya mata pelajaran IPA siswa kelas 4 MI AL ABROR SIDOARJO 
5. KEGUNAAN PENULISAN 
kegiatan  belajar  siswa  yang  telah  diperoleh  harus  dapat  lebih  
ditingkatkan  lagi,  yaitu dengan penerapan  media benda nyata yang dimana 
banyak siswa lebih termotivasi, aktif dan memahami materi  sains  yang 
dipelajari. Selain itu dapat membuat siswa belajar lebih mandiri dan 
mengasah kemampuannya sendiri. 
 
6. PEMBAHASAN 
1. Pembelajaran Demonstrasi 
Pembelajaran metode demonstrasi adalah  adalah metode mengajar yang 
menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk 
memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu kepada anak didik atau cara guru 
dalam mengajar dengan memperagakan dan mempertunjukkan kepada siswa 
suatu proses, situasi, kejadian, urutan melakukan suatu kegiatan atau benda 
tertentu yang sedang dipelajari baik dalam bentuk yang sebenarnya maupun 
tiruan melalui penggunaan berbagai macam media yang relevan dengan pokok 
bahasan untuk memudahkan siswa agar kreatif dalam memahami materi. 
Menurut Pupuh Fathur Rochman mengemukakan bahwa tujuan penerapan 
metode demonstrasi adalah untuk memperjelas pengertian konsep dan 
memperlihatkan cara melakukan sesuatu atau proses terjadinya sesuatu seperti: 
a). Mengajar siswa tentang suatu tindakan, proses atau prosedur keterampilan - 
keterampilan fisik dan motorik. 
b). Mengembangkan kemampuan pengamatan pendengaran dan penglihatan para 
siswa secara bersama-sama. 
c). Mengkonkritkan informasi yang disajikan kepada siswa. 
Dengan kata lain, metode demonstrasi dapat membantu siswa dalam mengatasi 
kesulitan belajar dan pemahaman pelajaran yang diajarkan oleh guru. 
Pembelajaran menggunakan metode demonstrasi, yaitu pembelajaran 
yang mengaktifkan peserta didik, sehingga dengan menggunakan metode 
demonstrasi banyak kelebihan yang akan diperoleh. Menurut Syaiful Sagala 
beberapa kelebihan dan kekurangan metode demonstrasi yaitu: 
1). perhatian murid dapat dipusatkan 
2). dapat membimbing siswa kearah berpikir yang sama 
3). ekonomis dalam jam pelajaran 
4). siswa lebih mendapatakan gambaran yang jelas dari hasil   pengamatan 
5). persoalan yang menimbulkan pertanyaan dapat di perjelas pada saat proses 
demonstrasi 
Selain mempunyai kelebihan, metode demonstrasi juga memiliki kekurangan-
kekurangan, kekurangan metode demonstrasi adalah : 
• derajat visibilitasnya kurang, kadang-kadang terjadi perubahan yang 
tidak terkontrol 
• memerlukan alat-alat khsusus yang terkadang alat itu sukar di dapat. 
• Tidak semua hal dapat didemonstrasikan di dalam kelas 
• Kadang demonstrasi di dalam kelas beda dengan demonstrasi dalam 
situasi nyata. 
• Memerlukan ketelitian dan kesabaran.18 
 
2. Energi Cahaya 
Energi surya atau matahari telah dimanfaatkan di banyak belahan dunia 
dan jika dieksplotasi dengan tepat, energi ini berpotensi mampu menyediakan 
kebutuhan konsumsi energi dunia saat ini dalam waktu yang lebih lama. 
Matahari dapat digunakan secara langsung untuk memproduksi listrik atau untuk 
memanaskan bahkan untuk mendinginkan. Potensi masa depat energi surya 
hanya dibatasi oleh keinginan kita untuk menangkap kesempatan.Ada banyak 
cara untuk memanfaatkan energi dari matahari. Tumbuhan mengubah sinar 
matahari menjadi energi kimia dengan menggunakan fotosintesis. Kita 
                                                            
18 Pupuh Fahtur Rahman (2010). Strategi Pembelajaran Demonstrasi. Bogor : CV Thursina, 84 
memanfaatkan energi ini dengan memakan dan membakar kayu. Bagimanapun, 
istilah “tenaga surya” mempunyai arti mengubah sinar matahari secara langsung 
menjadi panas atau energi listrik untuk kegunaan kita. dua tipe dasar tenaga 
matahari adalah “sinar matahari” dan “photovoltaic”.  
Tenaga matahari: melibatkan pembangkit listrik dari cahaya. Rahasia dari 
proses ini adalah penggunaan bahan semi konduktor yang dapat disesuaikan 
untuk melepas elektron, pertikel bermuatan negative yang membentuk dasar 
listrik. 
 
Bahan semi konduktor yang paling umum dipakai dalam sel photovoltaic adalah 
silikon, sebuah elemen yang umum ditemukan di pasir. Semua sel photovoltaic 
mempunyai paling tidak dua lapisan semi konduktor seperti itu, satu bermuatan 
positif dan satu bermuatan negatif. Ketika cahaya bersinar pada semi konduktor, 
lading listrik menyeberang sambungan diantara dua lapisan menyebabkan listrik 
mengalir, membangkitkan arus DC.  Makin kuat cahaya, makin kuat aliran 
listrik. 
 
Sistem photovoltaic tidak membutuhkan cahaya matahari yang terang untuk 
beroperasi. Sistem ini juga membangkitkan listrik di saat hari mendung, dengan 
energi keluar yang sebanding ke berat jenis awan. Berdasarkan pantulan sinar 
matahari dari awan, hari-hari mendung dapat menghasilkan angka energi yang 
lebih tinggi dibandingkan saat langit biru sedang yang benar-benar cerah. 
 
Saat ini, sudah menjadi hal umum piranti kecil, seperti kalkulator, menggunakan 
solar sel yang sangat kecil. Photovoltaic juga digunakan untuk menyediakan 
listrik di wilayah yang tidak terdapat jaringan pembangkit tenaga listrik. Kami 
telah mengembangkan lemari pendingin, yang bernama Solar Chill yang dapat 
berfungsi dengan energi matahari. Setelah dites, lemari pendingin ini akan 
digunakan oleh organisasi kemanusiaan untuk membantu menyediakan vaksin di 
daerah tanpa listrik, dan oleh setiap orang yang tidak ingin bergantung dengan 
tenaga listrik  untuk mendinginkan makanan mereka. Penggunaan sel 
photovoltaic sebagai desain utama oleh para arsitek semakin meningkat. Sebagai 
contoh, atap ubin atau slites solar dapat menggantikan bahan atap konvsional. 
Ketika modul semi transparan menyediakan percampuran yang menarik antara 
bayangan dengan sinar matahari. Sel photovoltaic juga dapat digunakan untuk 
menyediakan tenaga maksimum ke gedung pada saat hari di musim panas ketika 
sistem AC membutuhkan energi yang besar, hal itu membantu mengurangi 
beban maskimum elektik.Baik dalam skala besar maupun skala kecil 





a. Berdasarkan data penelitian terdapat pengaruh penggunaan metode 
demonstrasi terhadap hasil belajar cahaya dan sifat-sifatnya pada siswa kelas 
4 MI AL ABROR SIDOARJO. Setelah dilakukan penelitian diketahui 
terdapat pengaruh penggunaan metode demonstrasi terhadap hasil belajar 
cahay dan sifat-sifatnya pada taraf kepercayaan 95%, yang berarti hipotesis 
diterima. Hasil belajar yang menggunakan metode demontrasi lebih tinggi 
daripada yang tidak. Dimana rata-rata hasil belajar siswa yang menggunakan 
metode demonstrasi (kelas 4) sedangkan hasil belajar siswa yang tidak 
menggunakan metode demontrasi (kelas 4) 38,857.  
b. Dari hasil pengamatan yang dilakukan di MI AL ABROR SIDOARJO 
pembelajaran demonstrasi yang dilakukan belum berjalan lancar karena 
terdapat beberapa hambatan diantaranya kurang adanya demonstrasi atau 
belajarang langsung dengan lingkungan alamiah, media atau sumber belajar 
hanya menggunakan  buku, laptop, dan guru sebagai sumber belajar, serta 
motivasi kepada pederta didik yang kurang sehingga peserta didik belum 
merasakan menyenangkan dalam belajar dan minat belajar.  
  
2. Saran 
Guru diharapkan dapat menggunakan metode demontrasi sebagai alternatif dan 
variasi dalam proses pembelajaran IPA. 2. sebaiknya dalam penggunaan metode 
demonstrasi disesuaikan dengan materi, situasi, dan kondisi yang diajarkan, 
sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan hasil yang 
diharapkan dapat tercapai. 3. penelitian dengan menggunakan metode 
demonstrasi ini hanya dilakukan pada satu pokok bahasan, dan diharapkan pada 
penelitian selanjutnya dilaksanakan penelitian dengan menggunakan metode 
demonstrasi pada pokok bahasan lain.  
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